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ABSTRACT

Background: The key tool that can be employed in the process of disseminating
information is communication medium. According to the findings of the focus group
discussion, digitalization of all elements of services has started to be implemented
in Sidakarya Village, Denpasar, but there has not yet been any special digitalization
in the village's health sector. The village community also requires access to accurate
and current information on health issues, as well as posyandu activity schedules.
Objective: In order to raise the general public's awareness of health issues, this
project is expected to digitize the Sidakarya Village Health Information Media
(MIK), which is user-friendly and focused on health information. Method: The
duration of this activity is approximately 2 weeks. The initial activity is carried out
by conducting a focus group discussion regarding the needs of the village and is
continued by designing health information media that is easy to use and outreach
to the community. Results: This activity creates products in the form of digitized
health information media on the internet that may be linked to Instagram, which
is currently widely accessible to the general public. Conclusion: To educate the
population about health issues, Sidakarya Village will independently conduct this
initiative, which is reportedly a novel idea.

ABSTRAK

Latar belakang: Media komunikasi merupakan point utama yang dapat digunakan
dalam proses penyebaran informasi. Hasil Focus Group Discussion menemukan
Digitalisasi pada seluruh aspek pelayanan Desa Sidakarya, Denpasar sudah mulai
diterapkan,namun digitalisasi khusus bidang Kesehatan belum ada di desa
tersebut. Keperluan informasi kesehatan yang berupa jadwal kegiatan posyandu,
informasi-informasi akurat dan terkini mengenai isu kesehatan dibutuhkan juga
oleh masyarakat desa. Tujuan: kegiatan ini diharapkan dapat membuat digitalisasi
media informasi Kesehatan (MIK) Desa Sidakarya yang mudah digunakan serta
berfokus pada informasi-infomasi Kesehatan sehingga meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam isu kesehatan. Metode: Waktu kegiatan ini berlangsung kurang
lebih 2 minggu. Kegiatan awal dilakukan dengan melakukan FGD mengenai kebutuhan
desa dan dilanjutkan dengan mendesign media informasi Kesehatan yang mudah
digunakan serta mensosialisasikan kepada masyarakat. Hasil: Hasil dari kegiatan
ini adalah menghasilkan produk bentuk digitalisasi media informasi Kesehatan
yang berbasis web yang dapat terkoneksi dengan Instagram yang saat ini mudah
dilihat oleh masyarakat. Kesimpulan: Program ini dikatakan menjadi suatu inovasi
baru dan akan diterapkan oleh Desa Sidakarya secara mandiri guna meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai isu-isu kesehatan.
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PENDAHULUAN

Desa Sidakarya merupakan salah satu
bagian dari Kecamatan Denpasar Selatan
yang aksesnya mudah menuju pusat Kota
Denpasar atau Ibu Kota Provinsi Bali. Tahun
2013 tepatnya bulan Desember menurut
data padawebsite desa menunjukkanjumlah
penduduk Desa Sidakarya adalah sebanyak
13.361 jiwa, terdiri dari 6.928 jiwa laki-laki
dan 6.703 jiwa Perempuan[(Desa Sidakarya]
Desa Sidakarya terdiri dari 12 Banjar
dan sudah melakukan digitalisasi layanan
bahkan website desa sudah cukup lengkap
mengenai layanan kepada masyarakat.
Namun layanan khusus mengenai kesehatan
sampai saat ini masih bekerjasama dengan
bidan Puskesmas Pembantu (Pustu)
yang merupakan perpanjangan tangan
dari Puskesmas induk yaitu Puskesmas |
Denpasar Selatan.

Transformasi  digital di bidang
Kesehatan menuntut setiap layanan
mulai melakukan pembenahan mengenai
digitalisasi dan pendataan terutama
edaran kementerian kesehatan mengenai
satu data bidang Kesehatan. Satu Data
Indonesia merupakan kebijakan mengelola
data pemerintah untuk menghasilkan data
terpadu,yang akurat, mutakhir, dapat
dipertanggungjawabkan, serta  mudah
diakses dan dibagi antar instansi pusat dan
instansi daerah melalui pemenuhan standar
data |[(Kementerian Kesehatan, 2022) Desa
memiliki peran penting dalam pembenahan
digitalisasidanpendataankarenamerupakan
wilayah utama masyarakat tinggal. Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 menjadi dasar
landasan peran penting pemerintahan
desa sebagai daerah otonomi. Pemerintah
desa dapat turut serta dalam proses
pembangunan dengan turut bertanggung
jawab  dalam rangka pemberdayaan
masyarakat untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat desa

Sesuai dengan Permendagri Nomor 47 tahun
2016 tentang Administrasi Desa, desa saat ini
memiliki otoritas dan dukungan dana untuk
dapat mengembangkan potensi wilayah

secara mandir{(Tda et al., 2022)] Pemerintah
Desa terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat
Desa.

Kepala Desa mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan,
urusan  pembangunan, dan  urusan

kemasyarakatan termasuk pembangunan
Kesehatan |[(Silvianti et al., 2016)]
Pembangunan kesehatan membutuhkan
partisipasi dari masyarakat serta partisipasi
dari pemerintah agar tujuan pembangunan
kesehatan tercapai sesuai harapan. Faktor
kesehatan merupakan salah satu hak asasi
manusia yang harus diperhatikan. Desa
Sidakarya saat ini belum memiliki media
informasi kesehatan berbasis digital untuk
membantu pencarian informasi kesehatan
yang terpercaya dan up to date. Media
komunikasi merupakan point utama yang
dapat digunakan dalam proses penyebaran
informasi| (Prasanti & Fuady, 2018). Media
komunikasi kesehatan ada beberapa jenis
sepertiposter,leaflet,ataupunmedialainnya
(Sumartono & Astuti, 2018). Kemajuan
zaman membuat media komunikasi manual
beralih ke elektronik. Bentuk media
komunikasi elektronik dapat berupa media
sosial seperti YouTube, Facebook, hingga
website{ (Leonita & Jalinus, 2018)|

Saat ini website dapat diakses
dengan menggunakan berbagai cara seperti
browser di desktop, akses di tablet ataupun
handphone. Kecanggihan teknologi juga
membuat masyarakat dengan mudah
mencari informasi mengenai isu kesehatan,
namun dampak dari kecanggihan teknologi
ini adalah munculnya hoax yang berdampak

pada pengetahuan,sikap dan perilaku
masyarakat [(Juditha, 2020). Adanya
pengabdian masyarakat ini dilakukan

dengan tujuan membantu membuat suatu
digitalisasi Media Informasi Kesehatan (MIK)
Desa Sidakarya yang akan bermanfaat bagi
desa, pustu, dan masyarakat berupa media
yang mudah digunakan serta berfokus
pada informasi-infomasi kesehatan yang
terpercaya dan up to date sehingga
meningkatkan pengetahuan masyarakat
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dalam isu kesehatan.
METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan dari bulan
Desember 2022 hingga Januari 2023.
Kegiatan dilakukan di Desa Sidakarya.
Pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam
beberapa tahapan seperti gambar dibawah
ini.

Memetakan Prioritas
Masalah yaitu kurangnya
media informasi
kesehatan dari Desa

Melakukan Focus Grup
Disscusion (FGD) dengan
Desa

Membuat Desain Media
Informasi Kesehatan

Mensosiaslisasikan
Media Informasi
Kesehatan Desa

Mencoba Pengisian
Informasi Kesehatan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian
Masyarakat

Tahapan FGD dilakukan dengan
perwakilan desa, pustu, dan masyarakat
guna mendapatkan prioritas masalah. Hasil
FGD dituangkan dalam bentuk Digitalisasi
Media Informasi Kesehatan (MIK) Desa
Sidakarya yang terdiri dari Input, Proses
dan Output. Input berupa ide program yang
tertuang pada sebuah aplikasi berbasis Web.
Hal ini bertujuan untuk dapat melakukan
digitalisasi dari sebuah aplikasi berbasis
Web. Basis Web ini dipilih karena pengguna
yang belum kita ketahui akan mengakses
menggunakan gadget apa, maka dengan
menggunakan aplikasi berbasis web ini
dapat diakses dari berbagai pengguna dan
berbagai jenis gadget yang digunakan.

Pada bagian proses, digitalisasi
ini memerlukan beberapa bahan seperti,
hardware (komputer dan gadget), software
(Lynk.id, Instagram, G-mail, QR Generator,
dan Canva), dan brainware (sosialisasi untuk
melihat kemampuan dari pengguna hingga
project siap untuk disebarluaskan). Pada
bagian Output berupa poster digitalisasi
untuk mensosialisasikan kepada masyarakat
aplikasi berbasis web.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiataninidiawalidenganmelakukan
Fokus Grup Discussion (FGD) kepada pihak
desa untuk menemukan permasalahan desa
dengan cara menggali masalah yang dirasa
harus diselesaikan bersama. Kegiatan FGD
melibatkan stakeholder Kantor desa hingga
perwakilan masyarakat yaitu kader. Hasil
FGD menunjukkan bahwa Desa Sidakarya
sedang fokus pada isu stunting dan juga
masalah penyakit tidak menular. Ketika FGD
diketahui bahwa sumber utama informasi
Kesehatan di Desa adalah Bidan Puskesmas
Pembantu (Pustu) dan kegiatan posyandu
(Gambar 2). Namun belum ada layanan
desa yang khusus mengakomodir saran dan
pertanyaan mengenai isu Kesehatan.

.

Gambar 2.Proses FGD kepada masyarakat dan
Pustu

Kemajuan teknologi menjadi dasar
perancangan desain media informasi
kesehatan yang dapat ~menampung
keluhan serta permintaan mengenai isu
Kesehatan yang ada di Desa Sidakarya.
Gambar 3 menujukkan hasil digitalisasi
media informasi Kesehatan Desa Sidakarya
yang dibuat. Layanan ini dibuat Ketika
masyarakat ingin melihat isu Kesehatan
maka dari web tersebut akan mengarahkan
ke akun Instagram yang selanjutnya akan
dikelola oleh Desa. Instagram tersebut
berisi beberapa poster kesehatan seperti
pengenalan stunting, demam berdarah,
serta pencegahan merokok. Nantinya bila
masyarakat desa ada yang ingin melakukan
complain/keluhan maka dapat diterima desa
melalui email.
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Gambar 3.Bentuk Digitalisasi Media Informasi
Kesehatan Desa Sidakarya

Uji coba media ini dilakukan oleh pegawai
desa yang juga menjabat sebagai kepala
dusun/banjar yang ada di Desa Sidakarya.
Kepala dusun merasa mudah mengakses
media ini karena sebelumnya link web
tersebut telah dibuat dalam bentuk barcode
dan dicantumkan dalam bentuk poster
(Gambar 4).

Gambar 4.Bentuk Uji Coba Digitalisasi Media
Informasi Kesehatan Desa Sidakarya

Media yang telah diuji coba kemudian
disosialisasikan kepada masyarakat

melalui kantor desa dan juga penempelan
poster yang berisi barcode dan penjelasan
dimasing-masing banjar di Desa Sidakarya
(Gambar 5).

Gambar 5.Sosialisasi Digitalisasi Media
Informasi Kesehatan Desa Sidakarya

KESIMPULAN DAN SARAN

Digitalisasi Media Informasi
Kesehatan (MIK) Desa Sidakarya yang
dibuat guna meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai isu Kesehatan,
pengaplikasian ilmu manajemen
informasi Kesehatan dimasyarakat, serta
mempermudah  akses layanan/keluhan
mengenai kondisi Kesehatan masyarakat
desa.MediainformasiKesehatanyangdibuat
saat ini telah dikelola secara mandiri oleh
pihak Desa bekerjasama dengan Puskesmas
Pembantu. Penggunaan gadget saat ini
akan mempermudah masyarakat desa untuk
mendapatkan informasi kesehatan maupun
pengajuan complain kepada pihak desa.
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Saran kepada pihak Desa Sidakarya,
sebaiknya teknologi berupa media informasi
yang dihasilkan ini penting untuk bisa
disosialisasikan kepada masyarakat, agar
semakin banyak yang mengetahuinya dan
memanfaatkannya. Nantinya pihak desa
dan puskesmas juga dapat menggunakan
sebagai bentuk update kegiatan Kesehatan
seperti posyandu maupun pelayanan
kesehatan tingkat desa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan  terima  kasih penulis
sampaikan kepada semua pihak
yang telah ikut Dberpartisipasi dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini
terutama perangkat Desa Sidakarya

dan bidan puskesmas pembantu Desa

Sidakarya. Bantuan seluruh pihak yang
mampu membuat kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat berjalan dengan

baik. Penulis juga menyatakan tidak adanya
konflik kepentingan dengan pihak-pihak
yang terkait dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini.
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